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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan ditemukannya beberapa perilaku negatif 

yang dilakukan siswa di sekolah dasar. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mendeskripsikan apa saja yang menjadi faktor penyebab siswa sekolah dasar 

tersebut berperilaku negatif di sekolah. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Untuk mendapatkan informasi maka informan yang diambil dalam penelitian ini 

yaitu 2 orang guru kelas, dan orang tua dari siswa yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, namun 

dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan alat bantu berupa pedoman 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik yang peneliti gunakan 

dalam pengumpulan data yaitu wawancara, studi lapangan dan studi dokumentasi. 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik analisis menurut miles and 

huberment  yaitu terdiri dari reduksi data, display data dan membuat kesimpulan 

dari data. Untuk dapat menjamin keabsahan data maka peneliti menggunkan 

teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab dari 

siswa berperilaku negatif di sekolah dasar yaitu pertama lingkungan keluarga, 

kemudian lingkungan pertemanan dan juga akibat dari penggunaan Hp tanpa 

pengawasan orang tua. 

 

Kata Kunci: faktor penyebab, perilaku negative Siswa 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah suat hal penting yang harus dimiliki oleh seseorang agar 

mampu menjadi manusia yang berilmu, berkarakter dan bersikap dengan baik. 

Seperti yang disampaikan oleh (Aini et al., 2021) pendidikan adalah suatu 

proses dalam pendewasaan manusia. Pendidikan sangat penting dalam 

membentuk karakter manusia dimasa yang akan datang. Senada dengan yang 

disampaikan oleh (Marneli et al., 2022) pendidikan merupakan suatu cara atau 

usaha untuk membentuk manusi atau proses manjadikan manusia yang 

sebenarnya. Teori tersebut menjelaskan bahwa pendidikan adalah tempat untuk 

membentuk manusia yang awalnya tidak megetahui apapun menjadi tahu, 

menjadikan manusia yang memilki sikap ataupun perilaku yang sesuai dengan 

apa yang ditujuankan dari pendidikan itu sendiri. Senada yang disampaikan 

oleh (Lasari & Annisa, 2020) upaya yang dapat dilakukan untuk membentuk 
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kualitas sumber daya manusia yang baik yaitu dengan menyelenggarakan 

pendidikan yang bermutu.  

Tujuan dari pendidikan di indonesia yaitu menjadikan manusia yang 

beriman kepada tuhan yang maha esa, memiliki akhlak yang mulia, sehat, 

berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi masyarakat yang demokratis serta 

mampu bertanggung jawab. Oleh sebab itu dengan adanya pendidikan ini 

diharapkan bisa menghasilkan manusia yang berkualitas, mampu bertanggung 

jawab terhadap segala hal, serta diharapkan memilki perilaku yang baik agar 

nantinya mampu menghadapi perubahan zaman yang semakin kedepan 

semakin maju dan berkemabng. Untuk dapat mewujudkan tujuan dari 

pendidikan ini maka bisa dimulai dari sekolah dasar.  

Sekolah merupakan suatu tempat dimana siswa dibina, di didik dan diajar 

agar menjadi manusi yang bermanfaat suatu hari nantinya.  Senada dengan 

yang disampaikan oleh (Pratiwi & Kurniawan, 2018) sekolah adalah tempat 

untuk bisa mengembangkan dan mendidik manusia dari lahir maupun batinnya 

agar bisa menjadi penerus bangsa yang memiliki budi pekerti yang baik. 

Terutama disekolah dasar, tempat ini merupakan tempat awal manusia di didik 

untuk menanamkan  karakter yang baik. Seperti yang disampaikan oleh 

(Handayani et al., 2020) tujuan dari pemebelajaran disekolah bukan hanya 

untuk membekali siwa mampu membaca, menulis, berhitung dan 

berpengetahuan namun tujun dari pemebelajaran disekolah juga dapat berupa 

mendidik siswa menjadi seseorang yang mampu mengemabngkan kemampuan 

dan berwatak yang baik. Senada dengan yang disampaikan oleh (Dewi, 2020a) 

pendidikan dasar adalah pondasi untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya 

yang berperan dalam membentuk pondasi yang kokok berhubungan dengan 

sikap serta kepribadian manusia khususnya peserta didik. Oleh karena itu 

diharapkan siswa nantinya mampu menanamkan sikap yang baik dan sopan 

santun yang baik setelah didapatkannya didikan di sekolah. 

Sekolah hendaklah bisa menjadikan masyarakatnya mampu memenuhi 

kebutuhan dibidang pendidikan yang nantinya bertujuan agar bisa membentuk 

sikap yang baik. Sikap merupakan perilaku yang dilakukan oleh seseorang baik 

perilaku tersebut berupa perilaku positif ataupun negatif.  Senada dengan yang 

disampaikan oleh (Sapara et al., 2020) perilaku adalah suatu bentuk tindakan 

atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang dapat diamati dan dipelajari. 

Perilaku yang seharusnya dimiliki oleh seorang anak di sekolah dasar yaitu 

berperilaku jujur, sopan santun, berbuat baik kepada siapapun, dan mengahrgai 

tema. Perilaku ini bukan hanya saja disekolah dilakukan namun harus bisa 

diterapkan di lingkungan sekitar dan lingkungan keluarganya. Perilaku ini 

merupakan tindakan yang diperoleh dari lingkungan. Yang mana jika berada 

dilingkungan yang baik amak akan tercipta perilaku yang baik dan begitu juga 

sebaliknya. 



TADZKIRAH: Jurnal Pendidikan Dasar E-ISSN : 2722-8444 

Vol. 6 Nomor 1 2023: h 1-12  

3 
 

Namun kenyataan yang ditemui di sekolah pada saat sekarang ini jauh dari 

harapan yang diinginkan. Perilaku baik yang ditanamkan oleh guru berubah 

menjdi perilaku negatif. Perilaku negatif merupakan perilaku yang sudah 

menyimpang dari apa yang diajarkan dan diharapkan oleh guru di sekolah. 

Pada saat sekarang ini perilaku negatif sudah menjadi hal yang biasa terjadi 

didalam dunia pendidikan. Sebagaimana hasil observasi dan wawancara yang 

peneliti temukan di SD X Kota Batusangkar, menunjukkan adanya perilaku 

negatif yang dilakukan oleh siswa baik itu saat jam pelajaran ataupun diluar 

jam sekolah. Bentuk perilaku negatif yang terjadi dianataranya mengganggu 

teman, membully, berkata-kata kotor, berkelahi, mengejek teman, 

memprovokator bahkan ada ditemukan siswa yang mengambil barang 

temannya. Guru mengatakan bahwa perilaku ini merupakan hal biasa ynag 

terjadi ketika guru masih bisa mengatasi permasalahan negatif tersebut. Guru 

juga menyampaikan bahwa perilaku ini terjadi karena kurangnya perhatian dari 

orang tua yang tidak memberikan arahan kepada anak bagaimana perilaku yang 

dilakukan anak tersebut salah atau benar.   

Perilaku negatif merupakan suatu perilaku yang menyimpang dimana ia 

tidak mampu menyesuaikan diri dengan tingkah laku yang didapatkan dari 

orang lain. Perilaku negatif ini dikatakan sebagai suatu kenakalan remaja. 

Perilaku yang dilakukan siswa tersebut memang terlihat biasa saja namun 

apabila guru sudah tidak mampu menanggapi dan menyikapi hal tersebut maka 

akan menjadi masalah besar. Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui apa yang menjadi faktor penyebab siswa berperilaku 

negatif baik itu disekolah ataupun dilingkungan sekiatrnya.  

 

B. Metode Penelitian 

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Di dalam penelitian untuk 

mendapatkan informasi maka informan yang peneliti ambil yaitu 2 orang guru 

kelas, dan orang tua siswa yang dipilih melalui teknik non probability sampling 

dengan jenis purposif sampling. Untuk mendapatkan data maka instrument 

kunci dalam penelitian ini yaitu diri peneliti sendiri. Dalam melakukan 

penelitian alat bantu yang digunakan peneliti berupa pedoman wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi. Pada saat melakukan penelitian, peneliti 

menggunakan tiga teknik penelitian yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik wawancara peneliti lakukan dengan menentukan 

pertanyaan wawancara terlebih dahulu dan menentukan informan yang menjadi 

sasaran dalam wawancara tersebut. Dalam teknik observasi peneliti langsung 

melihat bagaimana kegiatan yang dilakukan oleh siswa disekolah tersebut dan 

juga melakukan observasi dilingkungan keluarganya, untuk lebih memeperkuat 

data maka peneliti mengambil dokumnetasi menggnakan kamera handphone 
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peneliti. Setelah mendapatkan semua data maka peneliti melakukan analisis 

data dengan menggunakan model mels and huberment yang terdiri dari reduksi 

data, display data dan kesimpulan. Reduksi data merupakan kegiatan dalam 

menganalisis dan memilah data yang menjadi jawaban dari pertanyaan peneliti, 

setelah itu peneliti melakukan display data yaitu membuat hasil penelitian yang 

telah didapatkan dan yang terakhir membuat kesimpulannya. Untuk dapat 

menjamin keabsahan data maka digunakan teknik triangulasi data. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD X Kota Batusngkar 

ditemukan beberapa faktor yang menjadi penyebab siswa berperilaku negatif di 

sekolah diantaranya: 

Lingkungan Keluarga 

 Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama seorang manusia mulai ia 

dilahirkan di dunia ini. Keluarga merupakan faktor utama dalam pembentukan 

perilaku seorang anak. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh 

(Yulia et al., 2021) lingkungan keluarga adalah pusat dari pembentukan 

perilaku seorang anak karena anak akan meniru segala yang ia lihat dan yang 

dilakukan oleh anggota keluarganya. Terkai hal itu keluarga merupakan 

lingkungan pertama anak dalam mempelajari segala hal seperti yang 

disampaikan oleh (Taib et al., 2020) anak akan belajar pertama kali dengan 

orang terdekatnya yaitu orang tua. Di keluarga anak akan mendapatkan 

ransangan untuk pertumbuhan ataupun perkembangannya, yang nantinya akan 

menjadi contoh dan meniru setiap apa yang dilakukan oleh anggota keluarga. 

Hal ini juga sama dengan hasil temuan peneliti pada wawancara di SD X Kota 

Batusangkar: 

“Kalau nan partamo (yang pertama) faktor lingkungan di keluarga, tu nan 

padusi tu mangko pak pancian  nyo amuah bacakak jo laki-laki tu (yang 

perempuan dipisahkan duduknya karena dia mau berkelahi dengan anak 

laki-laki), samo jo kalau anak ko terutama jo dari keluarganyo (sama yang 

pertama itu dari keluarga), kalau dilingkungan keluarganyo ko ambur adul 

tabao-bao ka sakolah (jika lingkungan keluarganya berantakan maka akan 

terbawa oleh anaknya ke sekolah)” (W1/1/11/2022) 

Berdasarkan hasil wawancara di atas guru tersebut menyatakan bahwa 

perilaku anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya. Hal ini juga 

sama dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh guru lainnya. 

“Penyebabnyo nan partamo yo lingkungan keluarganyo (penyebab yang 

pertama lingkungan keluarganya), latar belakang pendidikan keluarga” 

(W2/8/11/2022) 

Hasil wawancara diatas mengatakan bahwa keluarga adalah faktor penting 

dalam perilaku siswa teruatama latar belakang pendidikan keluarganya. Hasil 
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wawancara tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan seorang orang 

tua siswa. 

“Pangaruah amanyo anak ko kalau poi sakolah lanjony limo ribu diagiah 

dek urang tuony, beko nak baliak sakolah anak lah disuruah lo manyabik 

rumpuk, jadi anak tadi ndak ado wakatu bamainnyo, beko sudah tu anak 

disruah ngaji tapi anak ndk di agiah piti lanjo lai”(W4/28/11/2022) 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa temuan yang unik 

dari faktor penyeybab siswa berperilaku negatif yaitu lingkungan keluarga baik 

itu latar pendidikan keluarga atau yang lainnya. Karena keluarga merupakan 

madrasah utama siswa dalam membentuk sikap, perilaku dan karakter seorang 

siswa. 

 

Lingkungan Pertemanan 

Teman merupakan salah satu faktor penyebab perilaku negatif siswa di 

sekolah yang peneliti temukan. Pengaruh lingkungan yang kedua yang menjadi 

faktor penyebab perilaku negatif siswa yaitu pertemanannnya terutama teman 

sebaya. Teman sebaya merupakan orang yang tingkat umur dan 

kedewasaannya hampir sama. Penyebab pertemanan ini dapat berupa teman 

sebaya dan teman-teman lainnya. Senada yang disampaikan oleh (Aminah & 

Nurdianah, 2019) pembentukan sikap tingkah laku dan perilaku sosial remaja 

banyak dipengaruhi oleh lingkungan teman sebaya. Apabila lingkungan 

sosialnya memberikan pengaruh positif maka seseorang akan mencapai 

perkembangan sosial yang matang dan sebaliknya apabila lingkungan sosialnya 

memberikan pengaruh yang negatif maka perkembangan seseorang juga akan 

terhambat. Hal ini juga sama dengan yang disampaikan oleh guru X saat 

wawancara di SD X Kota Batusangkar. 

“Ado, ado jo kadang salah kawannyo digalak an , ado jo nan ma manggia 

namo kawannyo dengan sebutan namo rang tuony. Misalnya apo nyabuik 

trapesium ado namo rang gaek siun tu lah digalak-galakanny” 

(W2/8/11/2022) 

Dari wawancara yang peneliti lakukan pada 8 November 2022, guru kelas 

tersebut menyampaikan bahwa pengaruh dari teman-teman juga merupakan 

salah satu faktor penyebab siswa berperilaku negatif seperti mereka mengejek 

temennya sehingga terjadilah bulying teradap temannya. Pernyataan ini juga 

didukung dengan temuan peneliti pada observasi di sekolah tersebut. 

“Dan disana peneliti juga melihat anak-anak menertawakan temannya 

yang terjatuh. Ini karna dibawak oleh satu teman akhirnya banyak yang 

menertawakannya” Obs2/8/11/2022 

Dari hasil observasi tersebut peneliti menyatakan bahwa pada saat 

temannya ada yang jatuh maka ia menertawakan temannya. Bahkan juga ada 

yang mengejek temannya dengan panggilan nama orang tuanya. Temuan ini 

juga didukung oleh hasil dokumnetasi yang peneliti dapatkan.  
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Gambar 1. Menertawakan teman yang terjatuh 

Dari dokumentasi tersebut terlihat teman-teman berkumpul menertawakan 

temannya yang telah terjatuh. Jadi dapat disimpulkan bahwan dari hasil temuan 

tersebut terdapat faktor penyebab siswa berperilaku negatif salah satunya 

pengaruh dari teman-temannya. Jika ia berada dilingkungan perteman yang 

baik maka perilaku mereka akan positif dan sebaliknya jika mereka berada 

dilingkungan pertemanan yang tidak sehat maka kemungkinan besar siswa 

untuk berperilaku negatif. 

 

Penggunaan Handphone tanpa pengawasan orang tua 

Penggunaan handphone tanpa adaya pengawassan dari orang tua 

merupakan temuan unik dari hasil penelitian ini. Handphone merupakan alat 

komunikasi dan juga alat permainan bagi anak-anak pada zaman sekarang ini. 

Handphone juga bisa dijadikan sebagai alat dalam pembelajaran namun banyak 

anak yang salah menggunakan handphone hal ini berkaitan dengan kurangnya 

pengawasan dari orang tua. Senada dengan yang disampaikan oleh (Musthafa 

et al., 2015) kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh orang tua pada saat 

ini yaitu memberikan kebebasan dan tidak adanya batasan waktu bagi anak 

dalam mengakses internet dan tidak adanya arahan dari orang yang lebih 

dewasa. Hal ini juga sama dengan temuan peneliti dari hasil wawancara dengan 

salah seorang guru di SD X Kota Batusangkar. 

“Bisa jadikan kan soalny inyo  manonton film-film, nyo macotoh sado nan 

ado di youtube” (W2/8/11/2022) 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 8 November 

2022 guru mengatakan bahwa penggunaan handphone untuk menonton 

youtube disana siswa mencontoh segala hal yang ia temui di yutube tersebut. 

Hal ini juga sama dengan hasil wawancara yang peneliti temukan dari salah 

seorang orang tua siswa. 

“Sudah tu mungkin dek pangaruah hp ko kak nik, nyo main hp sadangkan 

di hp tu ndak sadonyo nan elok jo kalua d, apolai dek bakawan-kawan tu 

lah nan macam-macam jo nan dicoliaknyo” (W3/22/11/2022) 
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Hasil wawancara pada tanggal 22 November 2022 bahwa salah satu faktor 

penyebab siswa berperilaku negatif yaitu karena anak menngunakan 

handphone yang mana didalam handphone tersebut tidak semuanya ynag baik 

ditambah lagi dengan adanya teman-teman yang mengajak sehingga apa yang 

mereka lihat tidal lagi terawasi oleh oorang tua. Hal ini juga senada dengan 

hasil wawancara yang disampaikan oleh guru di SD X Kota Batusangkar. 

“Itu dek karano paratian urang tuo kurang, beko inyo terlalu bebas 

dengan gedget,beko a nan dicoliak situ kalau anak-anak a nan nyo coliak 

tu nyo ingin cuboan” (W5/29/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa anak akan meniru apa yang 

mereka lihat ini dikarenakan kurangya perhatian orang tua dalam penggunaan 

handphone tidak memberikan pengawasan terhadap anak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa daari ketiga hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa 

faktor penyebab siswa berperilaku negatif yaitu penggunaan handphone yang 

tanpa adanya penagawasan dan batasan dari orang tua. Anak-anak akan meniru 

apa yang mereka lihat dan mempraktekkannya dalam kehidupan. Didalam 

penggunaan handhphone jika tidak ada pengawasan orang tua maka akan 

mengakibatkan hal yang buruk sebab tidak semua yang dilihat anak di 

handphone itu hanya hal yang baik-baik asaja namun karena adany pengaruh 

teman maka mereka akan melihat hal-hal yang tidak wajar dan menirukan hal 

tersebut.  

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, perilaku negatif merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan oleh seorang anak yang tidak sesuai atau sudah 

menyimpang dari etika. Dimana mereka tidak mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan yang mereka temui. Bentuk-bemtuk perilaku negatif yang 

sering dilakukan oleh anak sekolah dasar seperti mengejek teman, membullly 

temannya, berkelahi dengan teman, berkata kotor bahkan ada anak sekolah 

dasar yang mengambil barang-barang temannya dan juga meminjam barang 

temannya tetapi tidak dikembali lagi kepada temannya. 

Adapun faktor penyebab siswa berperilaku negatif tersebut yang pertama 

yaitu lingkungan keluarga. Keluarga merupakan tempat awal seorang anak di 

didik atau madrasah utama. Jika seorang anak berada pada keluarga yang baik 

maka ia akan juga berbuat yang baik namun sebaliknya jika seorang anak 

berada dilingkungan keluarga yang berantakan maka anak akan terbawa juga 

berantakan. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh  (Framanta, 2020) 

keluarga adalah tempat pendidikan yang paling utama bagi seorang anak yang 

akan menentukan masa depan kehidupannya nnanti. Keluarga merupakan 

wadah untuk anak berkembang dan tumbuh yang sangat berperan penting 

dalam membentuk kepribadian anak, karena baik buruknya anak akan dilihat 

dari keluarga dan kedua orang tuanya. Hal ini sama dengan yang disampaikan 
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oleh (Ramadhani & Krisnani, 2019) keluarga sangat dibutuhkan perannya 

dalam membentuk kepriadian anak keluarga yang tidak harmonis akan 

membuat anak kehilangan arah ditambah lagi dengan perceraian orang tua dan 

kekerasan dalam rumah tangga. Keluarga merupakan salah satu penyebab 

utama anak mempunyai perilaku negatif terutama berhubungan dengan hal 

berupa kurangnya perhatian orang tua. Dimana orang tua sibuk dalam bekerja 

sehingga anak tidak lagi diperhatikan. Ditambah lagi jika anak hidup dalam 

keluarga yang sudah bercerai, masalah keluarga ini bisa menjadi penyebab 

anak berperilaku negatif karena anak sering melihat orang tuanya berantem 

dirumah maka ia akan mencari pelampiasannya kepada teman-teman 

disekitarnya. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh (Massa et al., 2020) 

beberapa dampak negatif dari keluarga broken home yaitu perilaku sosial anak 

yang akan buruk karena ia mudah mendapatkan pengaruh buruk dari 

lingkungan sekitar dikarenakan kondisi rumah dan keluarga yang tidak lagi 

memberikan kenyamanan dan kehangatan serta anak akan mencari hiburan 

dilingkungan luar yanag nantinya akan mudah mempengaruhi pergaulannya. 

Brokem home juga akan berdampak pada moral seorang anak dimana ia akan 

cenderung kasar dan keras kepala dikarenakan kurangya didikan dan perhatian 

dari orang tuanya. Keluarga adalah tempat terpenting dalam menentukan 

perilaku anak baik itu yang baik ataupun yang buruknya. Hal ini juga sama 

dengan yang diampaikan oleh (Widiastuti, 2015) akibat dari keluarga yang 

berantakan salah satunya anak akan memilki emosi yang negatif seperti rasa 

kebencian dan takut, karena ia melihat kekerasan yang dilakukan oleh ayahnya 

di rumah dan anak akan kehilangan sososk yang penting dalam hidupnya yang 

akan membuat anak menjadi sensitif dan mudah tersinggung. Kemudian 

apabila anak berada dilingkungan keluarga yang ekonominya dibawah hal ini 

juga menjadi faktor penyebab anak berperilaku negatif disekolah karena orang 

tuanya akan sibuk mencari uang dan anak akan terabaikan. Ketika kebutuhan 

anak tidak semuanya terpenuhi maka ia akan melakukan tindakan yang negatif 

seperti mengambil barang milik temannya ataupun meminjam barang 

temannya dan tidak mengembalikannya dengan tujuan untuk mengambil 

perhatian dari orang lain. Hal ini jelas bahwa keluarga sangatlah 

memepengaruhi bagaimana perilaku anak akan terbentuk, jadi keluarga 

merupakan salah satu faktor yang menjadi penyebab anak berperilaku negatif. 

Keluarga terutama kedua orang tua merupakan tombak utama dalam 

pembentukan perilaku anak baik itu disekolah ataupun dilingkungan 

sekitarnya. Karena anak akan lebih banyak menghabiskan waktunya bersama 

keluara dan madrasah pertama anak adalah keluarganya itu sendiri. 

Yang kedua yaitu faktor lingkungan pertemanan, teman merupakan orang 

yang memiliki umur atau kedewasaan yang sama. Fungsi dari teman yaitu 

untuk bisa bertukar pendapat, bermain bersama dan mendapatkan informasi 

tentang lingkungan masing-masing. Hubungan antara teman dapat memberikan 
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efek yang positif bahkan juga negatif. Senada dengan yang disampaikan oleh 

(Dewi, 2020b) anak akan melakukan hal yang sama dengan apa yang dilakukan 

oleh temannya, jika temannya sering melakukan tindakan kekerasan terhadap 

orang lain maka itu akan berimbas pada perkembangan anak tersebut anak. 

Interaksi yang terjadi dalam kelompok bermain akan mempengaruhi anggota 

kelompok satu sama lainnya. Pengaruh teman bukan hanya didapatkan 

dilingkungan sekolah dan bukan hanya dengan teman sebaya saja, namun juga 

dapat dipengaruhi oleh teman bermain dilingkungan sosialnya. Seperti anak 

berteman dengan yang lebih dewasa, pergaulan ini anak akan mencontoh apa 

yang dilakukan oleh orang yang lebih  dewasa darinya contoh hal kecilnya 

yaitu berkata kotor yang sering diucapkan oleh orang yang lebih dewasa.  

Senada dengan yang disampaikan oleh (Utami, 2018) lingkungan soaial 

mempunyai peranan penting dalam perkembangan anak terutama teman sebaya 

karena dengan teman sebayalah mereka akan saling mempengaruhi dan 

dipengaruhi. Dengan ini jelas bahwa teman sebaya dan lingkungan sosial anak 

akan menjadi salah satu faktor penyebab anak melakukan perilaku negatif.  

Faktor yang ketiga yaitu penggunaan handphone tanpa adanya 

pengawasan dari orang tua. Handphone adalah suatu teknologi yang diciptakan 

untuk memeprmudah komunikasi bik dekat ataupun jauh. Di dalam handphone 

terdapat berbagai fitur yang bisa dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan. 

Penggunaan handphone pada saat ini bukan hanya kebutuhan orang dewasa 

saja namun pada zaman sekarang anak-anak yang masih kecil sudah diberi 

kebebasan oleh orang tua untuk bermain handphone. Handphone dapat 

memberikan dampak yang baik jika dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya 

namun akan berdampak negatif jika digunakan untuk hal-hal yang tidak wajar 

dan tidak diawasi penggunaannya oleh orang tua terutama bagi anak yang 

masih sekolah dasar. Karena mereka akan meniru apa yang mereka lihat dan 

temukan didalam handphone tersebut. Hal ini senada dengan yang disampaikan 

oleh (Lasari, 2018) fitur yang canggih di handphone memang sangat 

bermanfaat untuk kehidupan saat ini, terutama untuk anak sekolah dasar 

mereka sangat tertarik untuk memilkinya karena anak usia tersebut memilki 

rasa ingin tahu yang tinggi. Namun kecanggihannya tersebut bukan hanya 

memberikan dampak positif namun juga dampak negatif. Dampak negatif dari 

penggunaan handphone ini yaitu sering siswa melakukan tindakan kejahatan 

yang mengganggu perkembangan dan mental anak. Hal ini juga senada yang 

disampaikan oleh (Aswadi & Lismayanti, 2019) penggunaan handphone tanpa 

adanya bimbingan dari orang tua akan menciptakan karakter negatif anak, 

adapun karakter negatif yang ditimbulkan yaitu sikap egois, sombong, pesimis, 

labil, dan penyendiri. Dengan ini tampak jelas bahwa dalam penggunaan 

handphone tanpa adanya pengawasan atau batasan dari orang tua akan 

menimbulkan dampak yang negatif, terutama anak akan meniru apa yang 

mereka lihat sehingga mereka berperilaku negatif. Hal ini senada dengan yang 
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disampaikan oleh (Palar et al., 2018) apabila orang tua mampu mengawasi 

anak dalam menggunakan handphone makan perilaku anak dalam 

menggunakan handphone juga baik, namun sebaliknya jika perang orang tua 

kurang baik maka hal-hal yang tidak baik akan ditemukan anak di 

handphonenya.  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan faktor 

penyebab anak berperilaku negatif yang ditemukan di SD X Kota Batusangkar. 

Yang menjadi faktor penyebab utama anak berperilaku negatif ini yaitu 

lingkungan keluarga atau orang tua karena madrasah pertama anak adalah 

keluarganya. Anak akan lebih banyak menghabiskan waktunya bersama orang 

tua jadi jika anak berada pada lingkungan keluarga yang baik maka anak tidak 

akan berperilaku negatif namun sebaliknya jika anak berada pada lingkungan 

keluarga yang berantakan maka ia akan terbawa juga berantakan. Kemudian 

faktor yang menjadi penyebab anak berperilaku negatif yaitu lingkungan 

pertemanan, lingkungan perteman apat berupa teman yang seumuran dan 

teman bermain dilingkungan sekolah. Anak ketika ia tidak mendapatkan 

perhatian dilingkungan keluarga maka ia akan mencari teman untuk mencari 

perhatian. Jika anak menemukan lingkungan perteman yang baik maka ia akan 

berperilaku yang baik namun sebaliknya jika anak bertemu dengan lingkungan 

perteman yang tidak baik maka ia juga akan berperilaku tidak baik. Karena 

anak akan meniru apa yang ditemukannya,terutama anak yang masih berusia 

sekolah dasar ia akan mencobtih apa yang ia temui dan lihat. 

Selain itu saat ini sedang berkembangnya teknologi contohnya penggunaan 

handphone. Penggunaan handphone zaman sekarang jika tidaka adanya 

pengawasan dari oang tua maka akan membawa dampak buruk pada anak. 

Anak sekolah dasar pada saat ini banyak yang menggunakan handphone tanpa 

adanya pengawasan orang tua ini merupakan salah satu faktor penyebab anak 

berperilaku negatif. Karena anak melihat semua yang ada di internet mereka 

belum mampu memilah mana yang baik dan buruk. Jadinya anak akan 

mempraktekkan apa yang ia lihat di handphonenya.  
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